



Pusat Oleh-oleh Lampung Marina belum pernah melakukan promosi dan hanya 
dikenali oleh pelanggan lama serta orang tua saja. Berdasarkan hasil pengumpulan 
data yang telah dilakukan penulis mendapati wisatawan muda tidak mengetahui 
keberadaan Marina adapun wisatawan yang mengetahui namun tidak tertarik 
untuk menghampirinya.  
 Melalui kejadian ini penulis melakukan perancangan promosi untuk pusat 
oleh-oleh Marina agar dikenali oleh wisatawan muda yakni dengan melakukan 
promosi melalui sosial media Facebook dan Instagram sebagai media utama yang 
paling banyak dimiliki serta gemar digunakan dan membuat media pendukung 
yang efisien agar tidak terbuang sia-sia. 
 Serta membuat desain yang menggambarkan karakter pusat oleh-oleh 
Marina agar mudah dikenali oleh wistawan muda, seperti membuat elemen dari 
produk utama Marina yaitu bentuk keripik pisang dan menggunakan model anak 
muda yang menikmati kelengkapan dan produk Marina untuk menampilkan USP 
Marina untuk menarik perhatian wisatawan muda. 
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5.2 Saran 
Teruntuk mahasiswa selanjutnya yang akan melakukan perancangan promosi 
sangat disarankan untuk menggunakan media yang sedang trending saat itu agar 
dilihat oleh banyak masyarakat dan menarik perhatian serta memanfaatkan 
kegunaan media promosi yang efisien agar tidak terbuang sia-sia. 
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